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ABSTRAK

Informasi dan teknologi komunikasi telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari hidup.
Smartphone memfasilitasi individu dalam proses melakukan komunikasi dan memberikan
tingkat mobilitas yang memungkinkan pengguna smartphone dapat dihubungi setiap saat.
Tujuan dari kegiatan ini meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan nomophobia.
Kegiatan ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Padang. Kegiatan ini diawali
dengan memberikan pertanyaan seputar pengetahuan remaja mengenai nomophobia.
Dilanjutkan dengan memberikan materi menggunakan power point dan memberikan leaflet.
Semua remaja antusias dalam mengikuti kegiatan ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang
mereka ajukan. Kegiatan ini efektif dilakukan dalam peningkatan pengetahuan remaja dimana
terlihat adanya peningkatan remaja sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan yang
terlihat dari kuesioner pre dan post test yaitu sebesar 9,84 point.Kegiatan ini merupakan
langkah awal untuk memberikan pemahaman kepada remaja mengenai nomophobia.
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ABSTRACT

Information and communication technology have become an inseparable part of life.
Smartphones facilitate individuals in the process of communicating and provide a level of
mobility that allows smartphone users to be contacted at any time. The aim of this activity is to
increase teenagers' knowledge about preventing nomophobia. This activity was carried out at
Padang 7 State Junior High School. This activity begins by asking questions about teenagers'
knowledge about nomophobia. Followed by providing material using power point and giving
leaflets. All teenagers were enthusiastic about taking part in this activity as seen from the many
questions they asked. This activity was effectively carried out in increasing teenagers'
knowledge where it was seen that there was an increase in teenagers before and after receiving
counseling as seen from the pre and post test questionnaires, namely 9.84 points. This activity
is the first step to provide understanding to teenagers about
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PENDAHULUAN sebagai partisipan. Lebih lanjut survei

Gangguan Nomophobia menemukan  bahwa  Nomophobia
meningkat secara signifikan, terbanyak berada dalam kategori
berdasarkan survei yang dilakukan oleh dengan rentang usia 18-24 tahun (77%)
SecurEnvoy (2012), yaitu dari 53 % dan disusul oleh responden berusia 25-
dari tahun 2008 menjadi 66%, ini 34 tahun (68%). Jumlah pengidap
dilakukan melibatkan 1000 orang Nomophobia di Indonesia mengalami
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peningkatan yang signifikan, pada
tahun 2013 sekitar 75% dengan rentang
usia 18-24 tahun (Mahendra, dkk.,
2013) dan tahun 2014 pengidap
Nomophobia sekitar 84% direntang
waktu 19-24 tahun (Mayangsari, 2014).
Berdasarkan rentang usianya, remaja
diketahui paling banyak mengeluhkan
Nomophobia (SecurEnvoy, 2012).

Nomophobia memiliki berbagai
dampak seperti mengalami
kegelisahan, kesepian, kecemasan,
panik, kesedihan, berkeringat dan
gemetar ketika dipisahkan atau tidak
berada didekat smartphone (Bragazzi &
Puente, 2014; King, 2013). Menurut
Badwilan (2004) penggunaan
smartphone berdampak pada aspek
kesehatan, psikologis, dan  sosial.
Pertama, efek penggunaan telepon
genggam terhadap kesehatan
menunjukan penggunaan smartphone
memicu munculnya kecenderungan
masalah pendengaran, kanker, tumor
otak. Kedua, efek sosial pengguna
smartphone dapat mengganggu
konsentrasi dengan nada dering,
menurunkan kualitas dan kuantitas dari
komunikasi secara langsung (tatap
muka) dan memicu kesalahpahaman
dalam pemaknaan pesan melalui
komunikasi secara tidak langsung.
Ketiga, efek psikologis penggunaan
smartphone berasal dari penyalagunaan
penggunaan smartphone yang
menyebabkan  wanita  melakukan
bullying kepada orang lain melalui
pesan singkat (sms).

Hasil studi pada mahasiswa
kesehatan juga menunjukkan 39,5%
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siswa mendapat nilai rendah dalam
ujian jika menghabiskan lebih banyak
waktu menggunakan mobile phone
(Prasad et all, 2017). Hasil penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
tingkat motivasi bermain remaja
terhadap  gameonline  meningkat,
sehingga prestasi belajar siswa makin
menurun. Remaja yang bermain game
online lebih sering menggunakan
mobile phone (Rahayuningrum, 2016).

Penggunaan smarthphone saat ini
dikalangan siswa SMP mengalami
peningkatan, smartphone digunakan
untuk berkomunikasi dan bermain.
SMP 7 Padang merupakan salah satu
sekolah yang berada dipinggir kota
Padang dengan jumlah siswa yang
cukup banyak.

Tujuan dari kegiatan ini untuk
meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai pencegahan nomophobia tim
pengabmas mengadakan pengabdian
masyarakat mengenai Edukasi
Pencegahan Nomophobia Pada Remaja.

METODE

Berdasarkan identifikasi masalah,
tim pengusul melakukan langkah-
langkah  pendekatan yang telah
disepakati  untuk  menyelesaikan
masalah  tersebut.  Kegiatan  ini
dilakukan dalam rangka pemberian
pendidikan kesehatan tentang Edukasi
Pencegahan Nomophobia . Adapun
langkah-langkah dalam menyelesaikan
masalah tersebut adalah:
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Pendidikan Kesehatan Edukasi Pada Siswa Siswi SMPN 7 Padang

Tujuan Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan wawasan dan

kegiatan pengetahuan kepada siswa tentang

Isi kegiatan Penyuluhan yang dilakukan tentang definisi nomophobia, |,
penyebab nomophobia, karakteristik nomophobia, faktor
nomophobia, dampak nomophobia

Sasaran Siswa SMPN 7 Padang
Strategi Demonstrasi, Ceramah, diskusi
Evaluasi Menguji kemampuan siswa tentang nomophobia

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap Persiapan

Kegiatan ini dilaksanakan secara
bersama dengan melibatkan beberapa
pihak,  vyaitu  tim pengabdian
masyarakat, dan pihak sekolah.
Persiapan dari kegiatan ini adalah
persiapan bahan penyuluhan mengenai
pencegahan nomophobia, serta
persiapan izin sekolah setempat.
Sebelumnya panitia pelaksanaan telah
melakukan  survey awal dalam
menentukan tempat melakukan
penyuluhan.

B. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan Pendidikan Kesehatan
Tentang Pencegahan Nomophobia ini
mulai berlangsung pukul 09.00 WIB
dengan peserta sosialisi berjumlah 16
orang yang mewakili kelas VII-IX.
Adapun langkah — langkahnya sebagai
berikut :

1. Pembukaan
Pada tahap ini perkenalkan diri,
jelaskan tujuan, materi dari
penyuluhan dan menyebutkan
materi yang akan diberikan. Dan
dilakukan pembagian koesioner
pre test selama 20 menit.

2. Pelaksanaan penyuluhan
Penyajian materi sesuai dengan
materi yang ditampilkan pada
SAP. Disampaikan oleh
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pemateri dengan menggunakan
media infokus dan laptop dengan
power point. Pemberian materi
penyuluhan oleh satu orang
penyaji yang didahului dengan
pertanyaan mengenai
pengetahuan dasar nomophobia.
Dari beberapa pertanyaan yang
diajukan diawal penyuluhan
sebanyak  70%  pertanyaan
terjawab dan 45% siswa sudah
benar menjawabnya. Pada saat
pemberian materi juga di berikan
video edukasi mengenai
nomophobia, dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab. Para peserta
penyuluhan cukup tertarik dalam
mengikuti kegiatan pendidikan
kesehatan ini, dibuktikan dengan
banyak nya pertanyaan yang
timbul dari masing- masing
siswa. Penyampaian  materi
sesuai dengan rencana yaitu 45
menit.

. Tahap penutupan

Setelah semua materi telah
disampaikan, semua pertanyaan
peserta telah dijawab dan
kegiatan mencuci tangan selesai
dilakukan. Acara penyuluhan
ditutup oleh moderator. Acara
ini berakhir pada pukul 11. 45
WIB.
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C. Evaluasi

Acara  penyuluhan  kesehatan
berjalan dengan lancar sesuai dengan
perencanaan baik dari kesiapan panitia,
sekolah maupun sarana dan prasarana.
Peserta yang hadir berjumlah 16 orang,
Selama penyuluhan siswa/i terlihat
antusias, baik dalam mendengarkan
materi. Siswa memahami materi yang
disampaikan terlihat adanya
peningkatan pengetahuan siswa setelah
menjawab pre test (6,50) dan post test
(9,84) dimana adanya peningkatan
pengetahuan pada kegiatan yang
dilakukan.

SIMPULAN

Kegiatan edukasi pencegahan
nomophobia berjalan dengan lancar
mulai persiapan, pelaksanaan dan tahap
evaluasi. Semua siswa antusias dalam
mengikuti kegiatan ini terlihat dari
benyaknya pertanyaan yang mereka
ajukan. Kegiatan ini efektif dilakukan
dalam peningkatan pengetahuan siswa
dimana terlihat adanya peningkatan
siswa  sebelum dan sesudah
mendapatkan penyuluhan yang terlihat
dari koesioner pre dan post test.

SARAN

Saran yang dapat diberikan yaitu
kepada pihak sekolah melakukan
kerjasama lintas sektoral untuk
mengatasi nomophobia dikalangan
remaja agar tidak terjadi dampak yang
lebih buruk lagi serta dapat melakukan
screening pada sekolah-sekolah
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